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Motivasi adalah sebuah konsep yang digunakan untuk menjelaskan 

inisiasi, arah dan intensitas perilaku individu. Belajar merupakan kegiatan pokok 

dalam keseluruhan proses pendidikan. Motivasi dan belajar tidak dapat 

dipisahkan, seseorang akan giat belajar apabila mempunyai motivasi, dan 

motivasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Diantara berbagai faktor 

yang memengaruhi belajar, motivasi sering dipandang sebagai faktor yang cukup 

dominan.  

 

Berdasarkan hal tersebut maka terjadi dua permasalahan pokok dalam 

penelitian ini, yaitu: pertama, Bagaimana peran orang tua dalam  meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas IV  SDN Tanjung IV Kecamatan Pademawu 

Kabupaten Pamekasan?, kedua, Apa saja hambatan yang dialami orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SDN Tanjung IV Kecamatan 

Pademawu Kabupaten Pamekasan? 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif 

di karenakan data yang diambil berupa kata-kata, bukan berupa angka, sumber 

data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Informannya 

adalah kepala sekolah, orang tua siswa kelas IV, dan siswa kelas IV. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, peran orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SDN Tanjung IV Kec. Pademawu 

Kab. Pamekasan terdiri dari: (1) Orang tua sebagai panutan (2) Orang tua sebagai 

fasilitator. Kedua, hambatan yang dialami orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas IV SDN Tanjung IV Kec. Pademawu Kab.Pamekasan 

disini ada dua, (1)  Faktor ekonomi, dikarenakan mayoritas orang tua siswa kelas 

IV bekerja sebagai petani yang memiliki penghasilan menengah kebawah 

menyebabkan orang tua belum bisa sepenuhnya memenuhi kebutuhan siswa. (2) 

Kesibukan orang tua, orang tua yang bekerja sebagai petani otomatis lebih banyak 

menghabiskan waktu mereka di sawah. 
 


